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ABSTRACT

This research is to uncover brand storytelling through a morpho-semantic approach to the
tradition of kupat jembut syawalan in Pedurungan Semarang. This article is the finding of a
descriptive study using Ogden & Richard's semantic approach, using Crespo's storytelling
theory of the Syawalan kupat-jembut tradition in Semarang, then analyzing its morphology
to see its essence. The results of the study show: that the kupat jembut is used as a medium
to attract the community so that the Syawalan tradition of the Pedurungan Semarang
community can be preserved for the next generation. The naming does not reduce the essence
of syawalan which is an expression of gratitude and hospitality. The research implication,
narrative experience brings understanding to the essence of Islamic tradition to be
preserved. Research is expected to contribute to Islamic cultural scholarship.
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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengungkap brand storytelling melalui pendekatan morfo-semantik
pada tradisi syawalan kupat jembut di Pedurungan Semarang. Artikel ini merupakan temuan
dari penelitian deskriptif dengan pendekatan semantik Ogden & Richard, menggunakan teori
storytelling Crespo terhadap tradisi syawalan kupat jembut di Semarang, kemudian
dianalisis morfologi untuk melihat esensinya. Hasil penelitian menunjukkan: bahwa kupat
jembut digunakan sebagai media penarik masyarakat agar tradisi syawalan masyarakat
Pedurungan Semarang dapat dilestarikan bagi generasi selanjutnya. Penamaan tersebut tidak
mengurangi esensi syawalan yang merupakan ungkapan rasa syukur, dan silaturahmi.
Implikasi penelitian, pengalaman naratif membawa pemahaman pada esensi tradisi Islam
untuk dijaga kelestariannya. Penelitian diharapkan berkontribusi terhadap keilmuan
kebudayaan Islam.

Kata Kunci: brand storytelling, morfo-semantik, tradisi syawalan, kupat jembut

Pendahuluan

Republik Indonesia adalah negara terluas ke-15, dan merupakan negara kepulauan
terbesar dunia memiliki luas wilayah 1.904.570 km?*(Kurniawan et al., 2022), serta pemilik
pulau terbanyak ke-6 dunia, dengan jumlah 17.504 pulau (Putra & Arafat, 2021). Indonesia
sebagai kepulauan lazim disebut Nusantara (Afifi, 2022). Selain itu, Indonesia menjadi negara
dengan jumlah penduduk terbanyak ke-4 dunia, dimana penduduknya pada tahun 2022
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mencapai 274.790.244 jiwa (Dudiyono et al., 2022), serta menjadi negara berpenduduk
dengan agama Islam terbanyak dunia, dimana penganutnya lebih dari 238,875,159 jiwa atau
sekitar 86,9% (Setya Budi et al., 2019). Indonesia merupakan negara di dunia dengan
multietnis, multiras, dan multikultural, sebagiamana Amerika Serikat (Rantio & Rahman,
2022).

Indonesia merupakan Negara yang terdiri atas berbagai suku bangsa, bahasa, dan
agama. Berdasar rumpun bangsa, Indonesia terdiri dari bangsa asli pribumi yakni Austronesia
dan Melanesia, yang mana bangsa Austronesia terbesar jumlahnya dan kebanyakan mendiami
Indonesia di bagian barat (Alfarizi et al., 2022), dengan suku Jawa dan Sunda membentuk
sebuah kelompok suku bangsa terbesar, dengan persentase mencapai 57% dari seluruh
penduduk Indonesia (Astuti & Alzate, 2022). Indonesia memiliki semboyan nasional,
"Bhinneka Tunggal Ika", yang berarti Berbeda-beda namun tetap satu, berimplikasi
keberagaman sosial-budaya membentuk satu kesatuan negara (Fitriyah et al., 2022). Di
samping, mempunyai penduduk padat dan wilayah luas, Negara Indonesia mempunyai alam
yang kaya mendukung tingkat keanekaragaman hayati terbesar ke-2 di seluruh dunia (Isnaeni
& Prasetyo, 2022).

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.508 pulau dan
dihuni lebih dari 360 suku bangsa (Utami et al., 2021). Hal ini membuat Indonesia kaya akan
keragaman budaya dan tradisi serta memiliki pemandangan alam yang teramat indah,
dilengkapi dengan aneka kuliner yang menggugah selera (Narottama & Moniaga, 2022).
Nama-nama kuliner yang beragam mengundang untuk dikaji dari berbagai sudut pandang
yang mencerminkan kekayaan budaya (Simatupang & Setyawati, 2023). Di antara penamaan
tersebut, terdapat penamaan dengan menggunakan kajian morfosemantik, yakni menamai
makanan dengan mengambil nama bagian tubuh dan sifatnya (R. P. Aji, 2014). Leksikon
nama kuliner tradisional menyiratkan makna budaya yang penting untuk digali dan
diinterpretasikan dalam kaitannya dengan pengungkapan nilai -nilai simbolik dan budaya
yang dikandungnya (Rosidin et al., 2021). Menarik untuk dikaji bagaimana branding
penamaan tersebut digunakan sebagai media pelestarian sebuah budaya sehingga esensi dari
budaya tersebut dapat terus eksis sampai sekarang.

Dijumpai penelitian serupa, misalnya: Salim & Carina (2023) meneliti penamaan
kuliner sebagai strategi meningkatkan citra kawasan. Rahmayadi et al.(2022) megkaji
branding minuman es kelapa muda di Tasikmalaya. Rahmadani et al. (2022) mengupas
inovasi kuliner pisang dengan konsep kewirausahaan. Musyaffa et al. (2021) mentelaah
market basket analisys kuliner jajanan pasar. Hasnah & Nugroho (2021) mengungkap
gastronomi makanan sebagai atraksi wisata kuliner. Kuswaya (2021) meneliti abreviasi
dalam produk makanan. Rosidin et al. (2021) mengkaji leksikon nama kuliner tradisional.
Sembiring et al. (2020) mengungkap konsep nama kuliner suatu masyarakat.

Penelitaian terdahulu telah membahas tentang nama sebuah kuliner, namun demikian
belum dijumpai penelitian yang memfokuskan nama kuliner sebagai sebuah brand
storytelling terkait sebuah tradisi, maka penulis tertarik mewujudkannya dalam artikel ini,
dengan focus pada unsur kebaruan tersebut. Adapun focus tujuan dari penelitian ini untuk
mengungkap brand storytelling melalui pendekatan morfo-semantik pada tradisi syawalan
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kupat jembut di Semarang.

Metodologi

Artikel ini merupakan temuan dari penelitian deskriptif (Doyle et al., 2020) yang
mengacu pada pendekatan semiotika (Godino et al., 2022). Artikel ini merupakan salah satu
metode penelitian kualitatif (Bhangu et al., 2023) dengan pendekatan semantik Ogden &
Richard (Gari et al., 2020) dengan menggunakan teori storytelling Crespo (2023). Subyek
penelitian yakni tradisi syawalan kupat jembut di Semarang. Data primer diperoleh langsung
melalui pengamatan terhadap subyek penelitian (Suija et al., 2022) yaitu tulisan, teks dan
gambar audio visual dari tradisi tersebut. Data sekunder diperoleh dari pengumpulan data
antara lain melalui berbagai buku, jurnal ataupun literatur yang relevan (Sharp & Munly,
2022) dengan tema penelitian ini. Teknik analisis dengan morfologi (Krauss et al., 2022),
untuk selanjutnya dilakukan analisis makna untuk mengetahui esensi apa saja yang
terkandung dalam kata tersebut yang menerangkan kata bentuk positif (Dechent et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan
1. Pendekatan Morfo-Semantik Pada Sebuah Tradisi

Kata Morfo terambil dari istilah “morfologi”, dimana ia merupakan cabang ilmu
linguistik yang berusaha mengetahui satuan-satuan dasar bahasa sebagai sebuah satuan
gramatikal (Liu et al., 2022). Morfologi merupakan cabang dalam lingusitik yang
mempelajari satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal (Hasenécker et al., 2021).
Morfologi membahas tentang proses pembentukan kata dan perubahannya ke dalam berbagai
bentuk lain (Xu et al., 2018). Pembentukan kata dalam proses morfologis selalu diikuti
perubahan yang mengakibatkan timbulnya kelas kata baru yang disebut proses morfologis
secara derivasi, dan juga proses morfologis secara infleksi yaitu perubahan yang tidak
mengakibatkan timbulnya kelas kata baru (Ferry et al., 2020). Proses morfologis tidak hanya
menghasilkan bentuk baru melainkan juga memperoleh makna baru yang disebut makna
gramatikal, sedangkan makna semula adalah makna leksikal (Crosson et al., 2021).

Pemaknaan tersebut dikaji dalam ilmu tentang makna yaitu semantic (Aberbach et al.,
2021). Adapun semantik merupakan cabang ilmu linguistik yang mentelaah tentang makna
atau arti (Motoki et al., 2022). Apabila digabungkan antara morfologi dan semantik maka
terbentuklah morfosemantik yaitu penggabungan sub disiplin ilmu linguistik morfologi dan
semantik yang menggunakan morfologi sebagai dasar pengambilan makna semantic (Chen,
2022). Dalam morfosemantik selain mengubah bangunan kata juga berimplikasi pada
perubahan makna yang dihasilkan dari proses morfologis (Mastria et al., 2022).

Peneliti disini berusaha menganalisis nama-nama makanan khas di Nusantara dengan
menggunakan kajian morfosemantik yang dilihat dari bentuk struktur, makna memiliki
keunikan, yakni menamai makanan dengan mengambil nama bagian tubuh dan sifat, seperti
konthol kejepit, turuk bintul, prawan kenNs, randha royal, dan sebagainya (R. P. Aji, 2014).
Nama-nama tersebut terlihat jorok, akan tetapi bagi sebagian orang tidak mempersoalkannya.
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Agaknya orang Nusantara selalu tidak menjadikan rumit dalam masalah penamaan makanan
atau barang. Acapkali terinspirasi dengan apapun yang dapat dijumpai pada lingkungan
sekitarnya. Mereka memang secara prinsip mudah memberi nama sebuah barang atau
makanan dari pengalaman apa yang sudah dilihatnya. Penamaan makanan itu, pada akhirnya
menjadi kesepakatan kolektif hingga pada akhirnya dikenali secara turun-temurun serta
menjadi populer sebagai penamaan secara umum sampai saat ini (Setiowati et al., 2022). Di
antara nama-nama tersebut antara lain:

a. Kontol Pesok

Penamaan kontol pesok merupakan sebuah istilah yang melekat pada masyarakat
Brebes terhadap roti manis yang terbuat persegi empat ataupun lonjong tebal, ditaburi
wijen kemudian digoreng sampai kering. Disematkannya alat kelamin pria terhadap
makanan jajanan ini sebab berntuk lonjong. Tekstur makanan ini lembut serta mudah
pesok atau penyot apabila ditekan memakai jari. Maka dari itu, orang dulu memberi nama
makanan ini kontol pesok. Istilah di daerah lain, menyebut bolang-baling atau janggelut
(Setiawan, 2022).

Gambar 1. Kontol Pesok

Sumber. (Suripto, 2022)

b. Jembut Kecabut

Penamaan kuliner ini terlihat vulgar, tetapi sejatinya, minuman ini cukup mengesan
dihati masyarakat khusunya di Purworejo. Jembut kecabut adalah sebutan terhadap es
dawet hitam khas Butuh Purworejo. Masyarakat juga mengenalnya sebagai es dawet
Jembatan Butuh (Jembut) Kecamatan Butuh (Kecabut), dikarenakan berjualan di
jembatan tersebut.
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Gambar 2. Jembut Kecabut

Sumber. (Anggara, 2021)
c. Turuk Bintul

Istilah furuk bintul berasal dari bahasa Jawa terdiri atas kata 'turuk', dimana
merupakan nama kemaluan perempuan, dan kata 'bintul' bermakna bengkak kecil atau
berbisul kecil (Zoetmulder & Robson, 2011). Jajanan ini lazimnya berbentuk lonjong
dimana ditaburi kacang tolo. Ia seolah-olah ada bekas bintul/ bengkal kecil. Rasanya enak,
kenyal dan gurih. Jajanan ini bisa dijumpai di sejumlah pasar tradisional di Jepara.,
semisal Pasar Welahan (D. U. Aji, 2021).

Gambar 3. Turuk Bintul

Sumber. (Gempurnews, 2022)

d. Kupat Jembut

Kuliner ini khas Semarang, dimana hanya dibuat saat tradisi Syawalan. Alasan
penamaan demikian, sebab, taoge yang keluar dari kepat itu menyerupai rambut kemaluan
sehingga warga menjadikan plesetan kupat jembut. Diantara yang masih melestarikan
kupat jembut ketika tradisi Syawalan antara lain daerah Jaten, Genuksari, dan beberapa
wilayah Pedurungan Tengah.
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Gambar 4. Kupat Jembut

Sumber. (Anggara, 2021)
Rondo Royal

Rondo artinya janda, dan royal berarti kayaa tau mewah (KamusJawa.Net, 2023).
Rondo royal ialah makanan asli Jepara yang kemudian menyebar di Jawa Tengah. Di
daerah lain ada yang menyebut monyos atau tape goreng. Panganan ini berbahan utama
tape singkong. Menurut cerita, awalnya makanan ini dibuat oleh seorang janda kaya.
Maka, diberi nama tersebut sebagai penghargaan si Janda.

Gambar 5. Rondo Royal

Sumber. (Setiawan, 2022)
Peli Kipu

Peli dalam bahasa jawa berarti alat kelamin laki-laki. Adapun kipu berarti kondisi
kotor atau jorok banget. Nama lainnya mancho. Ia terbuat dari bahan baku tepung, diolah
menjadi kue kering berbentuk memanjang. Pada tampilan kulitnya ditaburi wijen seperti
onde-onde namun agak legit.

Gambar 6. Peli Kipu

Sumber. (Sulistiarmi, 2023)
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g. Kontol Kejepit

Kontol kejepit atau tolpit, merupakan makanan khas Bantul. Sekarang ada yang
menyebut kue adrem. Orang zaman dulu dengan sengaja membentuk jajan ini sedemikian
rupa demi menarik perhatian pembeli.

Gambar 7. Kontol Kejepit

.

Sumber. (Anggara, 2021)

h. Tahu Plekek

Tahu plekek makanan khas Grobogan. Istilah plekek merujuk tindakan mengumbar
organ intim wanita bagian dalam, mengacu cara pembuatannya, yang dilakukan dengan
membelah tahu dan menekuknya sehingga kulit tahu membalik ke bagian dalam
(Setiawan, 2022).

Gambar 8. Tahu Plekek

Sumber. (Anggara, 2021)
i. Kue Tete

Kue tete ialah kuliner khas Betawi yang mirip kue serabi, disebut juga kue ape.
Bentuk kue ini melebar, dibagian tengah menonjol lebih tebal. Sebab bentuk inilah asal
mula penamaannya demikian (Anggara, 2021).

Gambar 9. Kue Tetek

Sumber. (Sulistiarmi, 2023)
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j.  Mie Penthil

Mie Penthil merupakan makanan khas Bantul. Dinamakan demikian, sebab sekilas
seperti puting susu wanita. Penthil ini dimkasud berarti karet. Mie ini bentuknya panjang
dengan warna kuning serta putih.

Gambar 10. Mie Penthil

Sumber. (Sulistiarmi, 2023)
k. Kontol Sapi

Makanan ini adalah khas Cilegon, terbuat dari ketan, kelapa serta gula pasir. Nggak
ada unsur sapinya sama sekali. Dinamkan demikian karena bentuknya menyerupai alat
vital sapi (Anggara, 2021).

Gambar 11. Kontol Sapi

Sumber. (Hatma, 2023)

. Memek Simeulue

Merupakan kuliner khas Aceh, dihidangakan ketika hari raya di Aceh. terbuat dari
beras ketan putih digongseng, ditambah dengan pisang, santan serta gula, lantas dicampur
dan ditumbuk menggunakan batang pisang. (Sulistiarmi, 2023).

Gambar 12. Memek Simeulue

Sumber. (Sulistiarmi, 2023)
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2. Brand Storytelling Melalui Pendekatan Morfo-Semantik Pada Tradisi Syawalan
Kupat Jembut

Idulfitri ialah hari raya umat Islam tanggal 1 Syawal penanggalan hijriyah. Moment ini
dirayakan pasca menjalani sebulan puasa Ramadhan (Ofy & Walida, 2022). Bagi masyarakat
Jawa dan sekitarnya, ada tradisi lebaran ketupat. Tradisi ini sudah berjalan dari zaman dahulu,
dilakukan satu pekan usai Idulfitri atau tanggal 8 Syawal, yakni usai puasa Syawal selama 6
hari (Misbah, 2019). Di berbagai daerah, istilah tersebut bisa berbeda-beda: syawalan, kenduri
ketupat, bada kupat, dan sejenisnya. Bentuk, kebiasaan, dan aktivitas lebaran kupat sangat
bervariasi. Tetapi, esensinya sama, ungkapan rasa syukur, kebersamaan atau silaturahmi (Arif
& Melki, 2019).

Di Jaten Cilik, Kecamatan Pedurungan masyarakat disana memperingati tradisi lebaran
kupat tersebut dengan simbol kupat jembut. Makanan ini mirip ketupat pada umumnya
terbuat dari beras, namun ketupat ini mempunyai isian berupa tauge dan sambal kelapa.
Menariknya, di sela-sela janurnya kerap diisi dengan uang sehingga makanan ini kerap
menjadi rebutan anak-anak. Tradisi berbagi kupat jembut di Kampung tersebut sudah ada
sejak tahun 1950-an (Setyaningrum, 2023). Disebut kupat jembut karena isian yang
menyembul dari belahan kupat tersebut menyerupai rambut kemaluan atau jembut (Purbaya,
2022).

Ketupat ini biasanya dibawa ke masjid atau musholla terdekat untuk didoakan sesepuh
kampong untuk kemudian dibagikan bagi warga yang hadir. Pembagian terhadap anak-anak
kecil sebagai simbol penerusan tradisi ke generasi selanjutnya. Di beberapa wilayah
Semarang, ketupat berbahan dasar sayuran dan rempah dibagikan kepada pengurus serta
jamaah masjid usai shalat Shubuh. Setidaknya, ada tiga wilayah yang mejaga eksistensi
ketupat jembut di antaranya Jaten, Genuksari dan kawasan Pedurungan Tengah (Attamimi,
2022). Tradisi ini terus dilaksanakan secara turun temurun. Memang pernah terhenti pada
tahun-tahun gejolak politik di Indonesia, tetapi setelahnya tetap diadakan (Alfian, 2022).

Merujuk beberapa sumber, awal kemunculan tradisi ini dicetuskan Kiai Samin beserta
istrinya Nyai Sutimah asal dari Demak., salah satu dari lima keluarga pertama yang
berdomisisli di daerah kampung Jaten Cilik. Mereka datang ke wilayah itu akibat
menyelamatkan diri dari serangan sekutu. Meski makanan tersebut terlihat sangat sederhana,
namun Kiai Samin ingin berbagi makanan tersebut dengan warga sekitar. Walhasil setelah
shalat shubuh ia memukul wajan agar menarik perhatian warga, sesudah berkumpul, ia pun
membagikannya (Attamimi, 2022). Menurut Awlia Azzahra (2022), meski namanya terlihat
jorok, namun makanan ini mempunyai makna mendalam, yakni perjuangan untuk saling
memaafkan dan menjaga silaturahmi (Azzahra, 2022). Menurut Munawir (2022), makna
pembagian Kupat Jembut merupakan bagian dari sedekah sekaligus penyempurna ibadah
puasa yang telah dijalani selama 30 hari, dan puasa Syawal enam hari (Munawir, 2022).

Ketupat adalah makanan dari bahan dasar beras dibungkus dengan anyaman daun
kelapa muda (janur). Ada dua bentuk utama ketupat yaitu kepal bersudut tujuh (umum) dan
jajaran genjang bersudut enam. Masing-masing bentuk memiliki alur anyaman berbeda.
Untuk membuat ketupat perlu dipilih janur berkualitas: panjang dan lebar, tidak terlalu muda,
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tidak terlalu tua (Lestari et al., 2022). Kupat merupakan simbol perayaan hari raya Islam
masa pemerintahan Kesultanan Demak Raden Fatah abad ke-15. Bentuknya persegi empat
bermakna "kiblat papat lima pancer,” sebagai keseimbangan alam yakni 4 arah mata angin
yang bertumpu pada satu pusat.

Kupat pertama kali muncul di tanah Jawa, diperkenalkan sunan kalijaga kepada
masyarakat Jawa, merupakan hasil perpaduan makna tradisional Tepo, dibalut anyaman
seperti dijumpai di Wengker sekitar Gunung Lawu. Beliau menjadikan kupat sebagai budaya
dan filosofi Jawa (Reid et al., 1989). Tradisi ini disajikan saat lebaran kupatan (Rianti et al.,
2018). Dalam perkembangannya, makanan ini menyebar ke berbagai wilayah di Nusantara
sebagai hidangan utama saat lebaran sebab pengaruh Wali Songo beserta murid-muridnya,
seperti di Malaysia, dibawa prajurit Kesultanan Demak yang lantas menetap di Semanjung
Melayu (Reid et al., 1989).

Sejarah lebaran ketupat berkaitan dengan Sunan Kalijaga, salah satu Wali Sanga.
Tradisi kupatan muncul pada masa Wali Sanga yang memanfaatkan tradisi slametan—yang
sudah ada di masyarakat Nusantara. Tradisi slametan dijadikan sarana untuk memperkenalkan
ajaran Islam kepada masyarakat Jawa mengenai cara bersyukur kepada Allah Swt.,
bersedekah, dan bersilaturahmi (Nurrokhmabh et al., 2022). Ketupat memiliki makna filosotif.
Kata “ketupat” berasal dari bahasa Jawa kupat. Kupat merupakan akronim dari ngaku lepat
yang artinya adalah ‘mengakui kesalahan’. Jadi, melalui ketupat, umat muslim diharapkan
saling mengakui kesalahan masing-masing dan saling memaafkan (Yuningsih et al., 2021).

Selain makna filosofis dari nama, ketupat juga memiliki makna filosofis dari bentuk
dan bahan. Bungkus ketupat berupa janur kuning. Ini menjadi simbol tolak bala. Sementara,
bentuk ketupat yang segi empat dimaknai sebagai prinsip kiblat papat lima pancer.
Maksudnya, ke mana pun manusia pergi, pada akhirnya akan kembali kepada Allah Swt.
Anyaman bungkus ketupat yang rumit dimaknai oleh sebagian masyarakat sebagai kesalahan
manusia, sedangkan warna putih ketupat saat dibelah menjadi simbol kebersihan dan kesucian
setelah mengakui kesalahan dan meminta maaf, sebagai ending dari lebaran (ERA.id, 2023).

Makna kesederhanaan yang melekat pada ketupat jembut memang sangat terlihat.
Sejarah yang menyelimuti kupat jembut begitu nyata sehingga menjadikan kupat ini
diwariskan secara turun temurun. Meski sederhana, namun kupat ini membawa kota
Semarang menjadi satu-satunya kota yang mempunyai tradisi unik ini. Saat itu, masyarakat
hidup dengan kondisi keterbatasan dampak perang. Tetapi warga Semarang demi merayakan
tradisi Syawalan tidak surut. Meski hanya mempunyai bahan baku tauge dan kelapa, maka
dibuatlah kupat jembut dengan tampilan sederhana. Secara tersirat, penampilan ini
mengingatkan agar selalu hidup sederhana dan tidak matrealistik (Amin, 2017). Uang
pecahan kecil diselipkan pada kupat ini adalah perwujudan rasa syukur sebab kembali
menjumpai bulan Syawal dengan sehat dan bahagia. Walau dalam kaeadaan terbatas mesti
tetap bersyukur. Uang ini diterima anak-anak yang tentunya akan mendoakan keselamatan
dan keberkahan, bagi yang masih hidup harus tetap mengingat leluhurnya (Attamimi, 2022).

Kupat jembut dimaknai secara dinamis oleh warga Semarang mengacu pada ragam
dorongan sosial dari interpretasi personal sebagai respon terhadap struktur nilai social (Utomo
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& Novakarti, 2021). Kupat jembut memiliki filosofi yang mendalam bagi warga Semarang.
Kupat melambangkan kesucian dan kebersihan hati, sedangkan tauge melambangkan
kesuburan dan kesejahteraan. Sambal kelapa menjadi pelengkap memiliki makna tersendiri.
Kelapa melambangkan kekuatan iman dan kesabaran, adapun cabai melambangkan semangat
dan keberanian. Dengan demikian, ketupat jembut mengajarkan kita untuk bersih hati, subur
rezeki, kuat iman, sabar menghadapi cobaan, semangat berjuang, dan berani mengambil
keputusan (Ade S, 2022).

Tradisi syawalan sebagai bentuk menyambut hari Idul Fitri memang sering di gelar
hampir seluruh masyarakat Indonesia. Selain sebagai wujud rasa syukur sebab sudah
menjalankan ibadah puasa Ramadhan selama sebulan penuh, tradisi ini digelar sebagai
pelestarian budaya Nusantara warisan nenek moyang. Indonesia merupakan Negara kaya
dengan suku, ras, dan budaya, maka tradisi syawalan pada setiap daerah pun menjadi
berbeda-beda pula. Faktor pembentuk tradisi tersebut, tentunya tidak sama sebab perbedaan
secara kultur sosial dan budaya (Attamimi, 2022). Jadi, tradisi syawalan dengan kupat jembut
dapat dikatakan sebagai Brand storytelling, promosi dalam bentuk cerita dengan kemasan
unik, sehingga masyarakat menjadi tertarik untuk menyaksikan tradisi tersebut (Hong et al.,
2022). Brand storytelling menjadi semacam strategi pemasaran segar di tengah-tengah
masyarakat (Houghton, 2021). Dengan brand storytelling, menjadikan mereka tetarik karena
sifat uniknya, bukan pada certia atau penamaannya. Cara ini efektif untuk secara langsung
memengaruhi alam bawah sadar masyarakat atas tradisi tersebut (Fauziah & Fachira, 2021).

Brand storytelling mampu menjadi kompas yang bisa menunjukkan arah strategi
pemasaran tradisi masyarakat yang hasilnya menguntungkan baik dari segi visibilitas,
perkembangan dan dampak selanjutnya. Efek dari tindakan ini dapat mempengaruhi
masyarakat dengan tradisi tersebut secara jangka panjang, konsisten dan dapat menunjukkan
apa yang perlu pedulikan (Huang et al., 2022). Masyarakat di era digital terus menerus
disuguhkan dengan keunikan yang membuat sisi kemanusiaan menjadi sangat mahal
harganya (Aimé, 2021). Disini aturan yang berlaku tetaplah sama, hati manusia akan tetap
bisa dijangkau oleh hal-hal yang emosional. Promosi dalam bentuk apapun itu akan menjadi
menarik dan menjadi viral bahkan tidak terlupakan, ketika dapat menyentuh sisi emosional
konsumen (Shahrin et al., 2022).

Masyarakat sebagai konsumen yang mulai jenuh dengan modernisasi akan menangkap
nilai-nilai kemanusiaan yang ditampilkan secara penuh (Zheng & Zhang, 2022). Selain dari
sisi emosional, penanaman citra positif dengan narasi unik perlu ditonjolkan (Riskos et al.,
2022). Unik di sini bisa dalam berbagai bentuk, baik itu lucu, mengejutkan, mencolok,
ekstrem, memancing rasa penasaran atau memang tidak pernah ada sebelumnya (Kosakarika,
2023). Sisi unik cerita yang akan menghasilkan satu titik yang tidak akan dengan mudah
dilupakan oleh masyarakat sebagai konsumen (Dias & Cavalheiro, 2022). Hingga saat ini,
tradisi syawalan dengan kupat jembut masih dilestarikan oleh warga Semarang karena
memiliki makna mendalam, menyimpan banyak pesan dan petuah kehidupan. Pesan inilah
yang menjadi alasan tradisi yang melekat dalam darah warga Semarang perlu untuk di
lestarikan.
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Kesimpulan

Setelah dibahas dan dianalisis dengan runtut di atas, penelitian menyimpulkan: bahwa
kupat jembut digunakan sebagai media penarik masyarakat agar tradisi syawalan masyarakat
Pedurungan Semarang dapat dilestarikan bagi generasi selanjutnya. Penamaan tersebut tidak
mengurangi esensi syawalan yang merupakan ungkapan rasa syukur, dan silaturahmi.
Implikasi penelitian, pengalaman naratif membawa pemahaman pada esensi tradisi Islam
untuk dijaga kelestariannya. Penelitian diharapkan berkontribusi terhadap keilmuan
kebudayaan Islam.
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